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ABSTRAK 
 

Nama :  Dinia Mutiarahmi 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

Nim :  11543201959 

Judul :  Analisis Framing Pemberitaan Dukungan Kepala Daerah   

Riau Terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin di Media Online 

Bertuahpos.com Periode Oktober 2018 

 

Kasus dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin dengan 

menggunakan nama bupati/walikota pada masa kampanye cukup menyita 

perhatian publik. Melihat permasalahan pemilu yang selalu muncul setiap 

masanya, hal ini tentu menjadi santapan menarik bagi media massa untuk 

memberitakannya. Salah satu media massa yang memberitakan kasus ini adalah 

Bertuahpos.com dengan 17 berita yang lebih cenderung kepada Bawaslu Riau 

untuk memeriksa kepala daerah yang melanggar aturan pemilu dalam beritanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Bertuahpos.com 

membingkai kasus dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin 

periode Oktober 2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualittif 

dengan metode analisis framing model Robert N. Entman yang memiliki empat 

perangkat yaitu, Define problems (pendefinisian masalah), Diagnose Causes 

(sumber masalah), Make Moral Judgement (membuat keputusan moral) dan 

Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian). Hasil penelitian ini pada 

pendefinisian masalah adalah Bertuahpos.com melihat masalah ini bukan hanya 

masalah hukum melainkan masalah etika dan politik. Pada sumber masalah, 

Bertuahpos.com menempatkan kepala daerah Riau sebagai penyebab masalah 

dalam kasus ini. Untuk keputusan moralnya adalah dukungan yang dilakukan 

kepala daerah adalah dukungan yang positif meskipun menggunakan nama 

jabatan. Pada elemen menekankan penyelesaian, Bertuahpos.com 

merekomendasikan agar masalah ini tidak ditindaklanjuti karena kepala daerah 

terbukti tidak melanggar aturan apapun.  

 

Kata kunci:  Framing, Dukungan kepala daerah Riau, Media Online 
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ABSTRACT 
 

Name :  Dinia Mutiarahmi 

Department  :  Communication 

Student Reg. No  :  11543201959 

Title  : A News Framing Analysis of Riau Regional Head 

Support for Jokowi-Ma’ruf Amin  on  Bertuahpos.com of 

Oktober 2018 Period 

 

The case of Riau regional head support for Jokowi-Ma'ruf Amin by using the 

name of the regent / mayor during the campaign period was enough to attract 

public attention. Seeing the election problems that always arise every time, this 

certainly becomes an interesting meal for the mass media to report on. One of the 

mass media reporting on this case is Bertuahpos.com with 17 news stories that 

support to Bawaslu Riau to examine regional heads who violate the election rules 

in its news. This study aims to find out how Bertuahpos.com frames the case of 

Riau regional head support for Jokowi-Ma'ruf Amin in the period of October 

2018. This study uses a qualitative descriptive approach with the Robert N. 

Entman model framing analysis method which has four devices namely, Define 

problems ( defining the problem), Diagnose Causes (the source of the problem), 

Make Moral Judgment (making moral decisions) and Treatment Recommendation 

(emphasizing resolution). The results of this study on defining the problem is that 

Bertuahpos.com defines this problem as an ethical and political problem, not only 

a legal problem. At the source of the problem, Bertuahpos.com puts the Riau 

regional head as the cause of the problem in this case. The moral decision is that 

the support made by the regional head is positive support despite using the name 

of the position. In emphasizing the resolution element, Bertuahpos.com 

recommends that this problem should  not be followed up because the regional 

heads do not to violate any rules. 

 

Keywords: Framing, Riau regional head support, Online Media 

 

  



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

 
Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT Tuhan semesta alam, yang telah memberikan rahmat, hidayah dan nikmat-

Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat dan salam 

senantiasa penulis ucapkan untuk Murabbi sejati, Uswatul hasanah bagi umat 

manusia, Nabi Muhammad SAW, yang telah sukses menyebarkan dakwah dan 

Agama Islam Rahmatanil’alamin yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunah. 

Semoga kita tetap berpegang teguh dan istiqomah kepada keduanya. 

Skripsi dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Dukungan Kepala 

Daerah Riau Terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin di Media Online Bertuahpos.com 

Periode Oktober 2018” merupakan hasil karya ilmiah yang disusun dengan tujuan 

untuk melengkapi salah satu syarat memeproleh gelar Strata Satu (S1) Ilmu 

Komunikasi (S.I.Kom) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak sesempurna sebagaimana 

yang diharapkan, untuk itu saran dan kritik sangat diharapkan untuk 

kesempurnaan skripsi ini. Dalam penulisan Skripsi ini juga tidak luput dari 

dukungan serta bantuan dari berbagai pihak. Teristimewa kepada kedua orang tua 

penulis yaitu Ayahanda Maskuri dan Ibunda Epi Helpianingsih, S.Pd yang selalu 

setia mencurahkan kasih sayang, doa, pengorbanan, dukungan dan motivasi yang 

begitu berarti untuk keberhasilan penulis. 

Pada kesempatan kali ini penulis menyampaikan dengan penuh hormat 

ucapan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin M. Ag, selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Wakil Rektor I, II, dan III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 



 

iv 

3. Bapak Dr. Nurdin, MA, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Wakil Dekan I, II, dan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Ibu Dra. Atjih Sukaesih, M.Si selaku Kepala Jurusan Komunikasi dan 

Bapak Yantos, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

6. Bapak Mustafa, M.I.kom selaku pembimbing yang telah banyak 

meluangkan waktu, tenaga, kesempatan, dan memberikan pengarahan 

serta nasehat demi kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

7. Bapak Sudianto, S.Sos, M.I.Kom  selaku penguji seminar proposal 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

8. Bapak Rafdeadi, MA selaku Penasehat Akademik Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

9. Kepada seluruh Dosen, Staf Jurusan, Karyawan Akademik  Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi yang telah membagikan ilmu, bimbingan, arahan 

dan wawasannya kepada penulis. 

10. Kepada pihak Perpustakaan Universitas dan Perpustakaan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. 

11. Kepada Seluruh Keluarga Besarku dan Muhammad Safrudin yang telah 

mendukung dan memberi motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

12. Kepada Sahabat Terdekatku, Elda Tanissa, Ranti Novia, Dwi Wulansari, 

Rusmala Sari dan Muthia laksmi yang selalu membantu dan memberi 

semangat dalam penyelesaian skripsi ini. 

13. Kepada Teman Seperjuangan KOM D, KOM JR A, Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 

Singingi, dan Kos Tuah Madani, terutama Nurul, Puji, Dhika, Adrial, 



 

v 

Afdal, Riandi, Ardi, Echa, Indah, Popi dan masih banyak lagi yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu yang telah  membantu dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

Semoga Allah membalas kebaikan semua pihak yang di atas dengan yang 

lebih baik dan berlipat ganda, Amin Ya Robbal Alamin 

 

 

Pekanbaru,   November 2019 

Penulis, 

 

 

DINIA MUTIARAHMI 

NIM. 11543201959 

 

 

  



 

vi 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK  ................................................................................................  i 

ABSTRACK...............................................................................................   ii 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................  iii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................   vi 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  ix 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..........................................................................  1 

B. Penegasan Istilah .......................................................................  6 

C. Ruang Lingkup Kajian ..............................................................  7 

D. Rumusan Masalah .....................................................................  7 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............................................   7 

F. Sistematika Penulisan ................................................................  8 

 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Teori ..............................................................................  10 

B. Kajian Terdahulu .......................................................................  20 

C. Kerangka Pikir ..........................................................................  24 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan dan penelitian ................................................  27 

B. Subjek dan Objek Penelitian .....................................................  27 

C. Waktu Penelitian .......................................................................  27 

D. Sumber Data ..............................................................................  27 

E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  29 

F. Validitas Data ............................................................................  29 

G. Teknik Analisis Data .................................................................  30 

 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

A. Profil Bertuahpos.com ...............................................................  31 

B. Kontak .......................................................................................  33 

C. Nilai, Visi dan Misi Bertuahpos.com ........................................  33 



 

vii 

D. Logo Media Online Bertuahpos.com ........................................  34 

E. Struktur Organisasi ....................................................................  36  

 

BAB V LAPORAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian .........................................................................  37 

B. Pembahasan ...............................................................................  85 

 

BAB VI PENUTUP 

A. Kesimpulan ...............................................................................  90 

B. Saran ..........................................................................................  91 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

  



 

viii 

DAFTAR TABEL 

  

   

Tabel 3.1  Daftar Berita yang Akan Dianalisis .......................................  28 

Tabel 5.1  Pembingkaian Berita 1 ...........................................................  38 

Tabel 5.2  Pembingkaian Berita 2 ...........................................................  41 

Tabel 5.3  Pembingkaian Berita 3 ...........................................................  43 

Tabel 5.4  Pembingkaian Berita 4 ...........................................................  46 

Tabel 5.5  Pembingkaian Berita 5 ...........................................................  49 

Tabel 5.6  Pembingkaian Berita 6 ...........................................................  52 

Tabel 5.7  Pembingkaian Berita 7 ...........................................................  55 

Tabel 5.8  Pembingkaian Berita 8 ...........................................................  58 

Tabel 5.9  Pembingkaian Berita 9 ...........................................................  61 

Tabel 5.10  Pembingkaian Berita 10 .........................................................  64 

Tabel 5.11  Pembingkaian Berita 11 .........................................................  67 

Tabel 5.12  Pembingkaian Berita 12 .........................................................  69 

Tabel 5.13  Pembingkaian Berita 13 .........................................................  72 

Tabel 5.14  Pembingkaian Berita 14 .........................................................  75 

Tabel 5.15  Pembingkaian Berita 15 .........................................................  78 

Tabel 5.16  Pembingkaian Berita 16 .........................................................  80 

Tabel 5.17  Pembingkaian Berita 17 .........................................................  83 

Tabel 5.18  Pembingkaian Berita Keseluruhan .........................................  85 

 

 

 

  



 

ix 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir......................................................................  26 

Gambar 4.1  Logo Bertuahpos.com ..........................................................  34 

Gambar 4.2  Bagan Struktur Bertuahpos.com ..........................................  36 

 

 

 

 

  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang 

menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah), atau elektronik 

(radio, televisi), berbiaya relatif mahal, yang dikelola oleh suatu lembaga atau 

orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang 

tersebar dibanyak tempat, anonim dan heterogen.
1
 Dimana  mereka tidak harus 

berada di lokasi tertentu yang sama, tetapi dalam waktu yang sama atau 

hampir bersamaan mereka dapat memperoleh informasi yang sama. Oleh 

karena itu, massa disini merujuk pada khalayak, audience, penonton, pemirsa 

atau pembaca.
2
 Jadi, komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan 

komunikator melalui media massa dalam penyampaian informasinya.  

Media cetak dan elektronik merupakan jenis media massa yang dikenal 

secara luas. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan kemudahan 

akses internet, media online mulai ambil bagian dalam komunikasi massa. 

Bahkan saat ini media online menggeser media konvensional sebelumnya. 

Media massa online, yang memanfaatkan internet dalam menyebarluaskan 

informasi, semakin digemari karena kemudahan akses internet yang bisa 

mencakup informasi secara global. 

Berita menjadi unsur terpenting dalam proses produksi media massa 

karena dari isi keseluruhan media massa (baik cetak, media elektronik, 

maupun media online) merupakan berita.
3
 Menurut Mitchell V. Charaley 

berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik, 

penting, atau keduanya, bagi sejumlah besar orang.
4
 Berita yang disajikan oleh 

media massa adalah  hasil seleksi dari berbagai isu ataupun peristiwa yang 

                                                             
1 Deddy Mulyana , “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, (Bandung:Rosda,  2015),  83. 
2 Nurudin, “Pengantar Komunikasi Massa”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 

4. 
3 Syarifudin Yunus, “Jurnalistik Terapan”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 45. 
4
 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, “Jurnalistik: Teori dan Praktek”, 

(Bandung: Rosda,  2003) , 39.  
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memiliki nilai berita atau news value. Jadi, tidak semua peristiwa yang terjadi 

di masyarakat ditampilkan oleh media massa.  

Salah satu berita yang saat ini menjadi perhatian masyarakat ialah 

berita politik. Hal ini dilihat berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh 

Indikator Politik Indonesia (IPI), yakni dalam empat tahun terakhir pencarian 

berita politik melalui internet meningkat lebih dari tiga kali lipat. Saat ini ada 

22% responden yang setiap hari mengikuti berita politik dari internet. 

Penggunaan internet ini menyusul posisi media massa televisi sebesar 42%. 

Sementara, masyarakat yang mencari berita politik melalui koran dan radio 

masing-masing sebesar 2%.
5
 

Berita politik yang hangat di beritakan saat ini adalah pemilu, terlebih 

lagi masyarakat Indonesia akan menggelar pesta demokrasi pemilihan 

presiden/ wakil presiden dan pemilihan legislatif pada 17 April 2019. Melihat 

sejarah pemilu sendiri ke belakang, pemilu di Indonesia selalu punya cerita 

ataupun permasalahan di setiap masanya. Misalnya, pada pemilu 2009 

ditemukan permasalahan menjelang pemilu digelar, dimana pemilu yang 

penuh masalah ini dinilai tidak lepas dari berubahnya regulasi dibandingkan 

pemilu 2004. Perubahan regulasi yang tampaknya sederhana, seperti 

mencontreng ternyata menimbulkan dampak yang luar biasa. Salah satunya 

membuat tingginya potensi surat suara tidak sah, karena surat suara dianggap 

rusak jika ada goresan.
6
 

Menjelang pemilu 2019 mendatang masih ditemui beberapa masalah. 

Berdasarkan survei pusat penelitian politik, lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) dalam kurun waktu April-Juli 2018 yang disosialisasikan 7 

Agustus 2018 lalu di Jakarta. Para ahli menyatakan ada beberapa problem 

yang berpotensi muncul pada pemilu serentak 2019, antara lain: politik uang 

(89%), sengketa hasil pemilu (76,6%), ketidaknetralan birokrasi (66,2%), 

                                                             
5 Katadata.co.id,  “Penggunaan Internet Untuk Mencari Berita Politik naik 3 Kali Lipat”, 

Dalam http://katadata.co.id/berita/2019/01/08/penggunaan-internet-untuk-mencari-berita-poilitik-

naik-3-kali-lipat, (diakses 14 Januari 2019). 
6
Detik.com, “Pemilu 2009 Yang Problematik”, Dalam 

https://m.detik.com/news/pemilu/pemilu-2009-yang-problematik, (diakses 28 Januari 2019). 

http://katadata.co.id/berita/2019/01/08/penggunaan-internet-untuk-mencari-berita-poilitik-naik-3-kali-lipat
http://katadata.co.id/berita/2019/01/08/penggunaan-internet-untuk-mencari-berita-poilitik-naik-3-kali-lipat


3 

 

 

tidak menggunakan hak suara (53,1%), intimidasi dalam pemilu (46,2%), dan 

penggunaan kekerasan dalam pemilu (32,4%).
7
 Masalah lain yang juga timbul 

menjelang pemilu 2019 antara lain, kotak suara berbahan kardus yang 

menimbulkan pro dan kontra, kisruh Daftar Pemilih Tetap (DPT) dengan 

beragam catatan, perusakan Alat Peraga Kampanye (APK), dan lain 

sebagainya.
8
 

Salah satu isu yang menyita perhatian publik khususnya masyarakat di 

Riau adalah kasus pernyataan dukungan 11 kepala daerah di Riau terhadap 

calon presiden/wakil presiden nomor urut satu yakni Jokowi-Ma’ruf Amin, 

yang bermula dari beredarnya foto tanda tangan 11 kepala daerah pada naskah 

dukungan dengan menggunakan nama jabatan, dalam acara deklarasi 

dukungan yang diselenggarakan oleh relawan Projo Riau. 

Melihat permasalahan pemilu yang selalu muncul setiap masanya, hal 

ini tentu menjadi santapan menarik bagi media untuk berlomba-lomba 

memberitakannya. Karena salah satu fungsi media adalah fungsi kolerasi,  di 

mana media dijadikan penghubung antara aktor politik dan khalayak melalui 

isi media yang berkaitan dengan aktivitas politik.
9
 Oleh karena itu, para aktor 

politik memanfaatkan media massa untuk menyebarluaskan pembicaraan 

politik dengan harapan capaian tujuan politiknya yang disampaikan melalui 

media massa lebih besar dari pada melalui saluran komunikasi politik yang 

lain. 

Seperti dalam kasus deklarasi dukungan kepada salah satu pasangan 

calon presiden/wakil presiden yang melibatkan 11 kepala daerah di Riau. 

Kasus ini mulai menjadi sorotan publik setelah media massa memberitakan 

acara deklarasi tersebut beserta foto tanda tangan kepala daerah atas nama 

jabatan, hal ini menghebohkan masyarakat karena terdapat indikasi 

                                                             
7
 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia , “Pusat Penelitian Politik LIPI Sosialisasikan 

Hasil Survei Untuk Penguatan Demokrasi”, Dalam  https://lipi.go.id/siaranpress/Pusat-Penelitian-

Politik-Lipi-Sosialisasikan-Hasil-Survei-Untuk-Penguatan-Demokrasi-/21018, (diakses 28 Januari 

2019). 
8 Beritagar.id, “Masalah Dan Potensi Masalah Menjelang Puncak Pemilu”, Dalam  

https://beritagar.id/artikel/berita/masalah-dan-potensi-masalah-menjelang-pemilu-2019, (diakses 

28 Januari 2019). 
9 Sudianto, “Komunikasi Politik”, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 54. 

https://lipi.go.id/siaranpress/Pusat-Penelitian-Politik-Lipi-Sosialisasikan-Hasil-Survei-Untuk-Penguatan-Demokrasi-/21018
https://lipi.go.id/siaranpress/Pusat-Penelitian-Politik-Lipi-Sosialisasikan-Hasil-Survei-Untuk-Penguatan-Demokrasi-/21018
https://beritagar.id/artikel/berita/masalah-dan-potensi-masalah-menjelang-pemilu-2019
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pelanggaran pemilu. Kasus ini kemudian berlanjut pada pemanggilan kepala 

daerah tersebut oleh Bawaslu Riau untuk mengklarifikasi guna menyelidiki 

terkait dugaan pelanggaran tersebut. Setelah kepala daerah tersebut 

mengklarifikasi kasus deklarasi dukungan di depan Bawaslu Riau, selanjutnya 

kepala daerah kompak mengklarifikasi hal tersebut di depan publik 

menggunakan media massa. 

Pembentukan opini publik dalam komunikasi politik sangat ditentukan 

oleh peranan media politik, terutama media massa.
10

 Dari kasus ini terlihat 

adanya hubungan antara aktor politik dengan media massa. Kepala daerah 

sebagai aktor politik berkomunikasi dengan publik menggunakan media massa 

terkait permasalahan politik yang terjadi. Sementara itu media massa 

membutuhkan kepala daerah terkait permasalahan politik pula untuk nantinya 

diberitakan.  Jadi, antara aktor politik dengan media massa keduanya tidak 

dapat dipisahkan karena saling membutuhkan satu sama lain. 

Salah satu media yang memberitakan masalah dukungan kepala daerah 

Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin di Riau selama tiga minggu adalah 

Bertuahpos.com, yakni salah satu media lokal di Riau yang tergabung dalam  

Asosiasi Media Siber (AMSI) dan termasuk media yang sudah terverivikasi 

administrasi dan faktual oleh dewan pers.
11

 Bertuahpos.com cukup intens 

mengikuti dan memberitakan jalannya pemeriksaan kepala daerah tersebut 

dari awal sampai akhir rapat pleno. Hal ini dapat dilihat dari berita yang 

dipublikasikan di portal Bertuahpos.com. Selain itu, menurut situs Alexa.com, 

Daily Pageviews Per Visitor Bertuahpos.com mencapai 3,30 atau 17,42%, 

sedangkan untuk Daily Time On Site 5:26 atau 27,00%, dengan peringkat ke 

8,948 di Indonesia.
12

 

Dalam kerangka pembentukan opini publik, media massa umumnya 

melakukan tiga kegiatan sekaligus. Pertama, menggunakan simbol-simbol 

                                                             
10 Anwar Arifin, “Komunikasi Politik”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 189. 
11

 Goriau.com, “Amsi Riau Sudah Terverivikasi Faktual”, Dalam 

https://m.goriau.com/berita/baca/amsi-riau-sudah-terverivikasi-faktual.html, (diakses 12 

November 2019). 
12

 Alexa.com, “Bertuahpos.com Traffic Statistics”,  Dalam 

https://www.alexa.com/siteinfo/bertuahpos.com , (diakses 31 Januari 2019). 

https://m.goriau.com/berita/baca/amsi-riau-sudah-terverivikasi-faktual.html
https://www.alexa.com/siteinfo/bertuahpos.com
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politik (language of politic). Kedua, melaksanakan strategi pengemasan pesan 

(framing strategies). Ketiga, melakukan fungsi agenda media (agenda setting 

function). Tatkala melakukan tiga tindakan itu, boleh jadi sebuah media 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal berupa kebijakan redaksional 

tertentu mengenai suatu kekuatan politik, kepentingan politik para pengelola 

media, relasi media dengan kekuatan politik tertentu, dan faktor eksternal 

seperti tekanan pasar pembaca atau pemirsa, sistem politik yang berlaku.
13

 

Pada penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana pengemasan pesan 

dalam penyelesaian masalah kasus kepala daerah Riau di media online 

bertuahpos.com dengan menggunakan analisis framing model Robert N. 

Entman. Analisis framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 

menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada 

akhirnya menentukan fakta apa yang akan diambil, bagian mana yang akan 

ditonjolkan atau dihilangkan, serta hendak dibawa ke mana berita tersebut.
14

 

Oleh karena itu dibutuhkan analisis framing untuk melihat bagaimana cara 

pandang  atau perspektif yang digunakan oleh media tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menegaskan bahwa pertama, 

dengan adanya survei yang dilakukan IPI, dalam empat tahun terakhir 

pencarian berita politik melalui internet meningkat lebih dari tiga kali lipat. 

Kedua, pemilu di Indonesia selalu punya permasalahan di setiap masanya. 

Ketiga, aktor politik dan media massa tidak dapat dipisahkan antara keduanya. 

Keempat, berdasarkan survei dari LIPI menyatakan bahwa ada beberapa 

problem yang berpotensi muncul pada pemilu serentak 2019. Kelima, media di 

Riau yang turut memberitakan secara intens kasus dukungan kepala daerah 

Riau terhadap Jokowi Ma’ruf Amin adalah Bertuahpos.com.  

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ke dalam 

bentuk skripsi dengan judul  “Analisis Framing Pemberitaan Dukungan 

                                                             
13 Ibnu Hamad, “Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa”, (Jakarta: GRANIT, 

2004), 2. 
14

 Alex Sobur, “Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 162. 
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Kepala Daerah Riau Terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin di Media Online 

Bertuahpos.com Periode Oktober 2018”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk memperjelas judul dan tidak menimbulkan kesalahpahaman 

dalam proposal ini, maka perlu ada penegasan istilah yang ada pada judul. 

1. Analisis Framing 

Analisis framing adalah salah satu metode analisis digunakan 

untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang 

digunakan untuk menyeleksi isu dan peristiwa. G.J Aditjondro 

mendefinisikan framing sebagai metode penyajian realitas di mana 

kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan 

dibelokkan secara halus, dengan memberikan penonjolan terhadap aspek-

aspek tertentu dan dengan bantuan foto, karikatur dan ilustrasi lainnya.
15

 

2. Berita 

Berita adalah segala laporan mengenai peristiwa, kejadian, 

gagasan, fakta yang menarik perhatian dan penting untuk disampaikan 

atau dimuat dalam media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran 

umum.
16

 Menurut Eric C. Hepwood berita adalah laporan pertama dari 

kejadian penting yang dapat menarik perhatian umum.
17

 

3. Kepala Daerah 

Dalam pasal 18 ayat (4) UUD 1945 hasil amandemen disebutkan 

bahwa Gubernur, Bupati, dan Walikota masing-masing sebagai kepala 

pemerintahan daerah propinsi, kabupaten, dan kota dipilih secara 

demokratis. Kepala daerah dibantu oleh wakil kepala daerah. Sejak tahun 

2005, pasangan kepala daerah dan wakil kepala daerah dipilih secara 

langsung oleh rakyat melalui Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil 

Kepala Daerah (Pilkada).
18

 

                                                             
15

 Ibid,165. 
16 Sedia Willing Barus, “Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita”, (Jakarta: Erlangga, 

2010), 26. 
17 Ibid, 26. 
18

 Ikhsan Darmawan, “Analisis Sistem Politik Indonesia”, (Bandung: AlFABETA, 2013), 

149. 
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4. Bertuahpos.com 

Bertuahpos.com adalah perusahaan media dan komunikasi (Citra 

Media Bertuah) di Pekanbaru, Riau, Indonesia yang salah satu bidang 

kelola utama ialah media online, Portal Berita dan Bisnis 

(Bertuahpos.com). Media online yang beralamat di JL. Pepaya ujung No. 

40C Sukajadi-Pekanbaru, Riau sudah 5 tahun berdiri, dipublikasikan 

pertama pada Senin, 15 April 2013.
19

 

 

C. Ruang Lingkup Kajian 

Ruang lingkup merupakan batasan untuk membuat sebuah penelitian 

dan observasi lebih tepat sasaran. Tanpa adanya ruang lingkup, sebuah 

penelitian akan mengalami waktu yang lebih lama dari yang  diperkirakan, hal 

ini dikarenakannya tidak adanya sebuah batasan. Adapun ruang lingkup dari 

penelitian ini dibatasi pada berita terkait dukungan kepala daerah Riau 

terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin di media online Bertuahpos.com yakni dari 10 

Oktober- 31 Oktober 2018. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana framing pemberitaan 

dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin di media online 

Bertuahpos.com periode Oktober 2018?”. 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui framing pemberitaan 

dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin di media 

online Bertuahpos.com pada Oktober 2018 

 

                                                             
19

 Bertuahpos.com, “Profil”, Dalam https://www.bertuahpos.com/page/profil.html, 

(diakses 14 Januari 2019). 

https://www.bertuahpos.com/page/profil.html
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk menambah pengetahuan pembaca dalam pembingkaian 

pemberitaan dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf 

Amin di media online Bertuahpos.com. 

2) Sebagai referensi ilmiah untuk perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Secara Praktis 

1) Untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar sarjana  di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

2) Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi mahasiswa 

Ilmu Komunikasi khususnya jurnalistik Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penjelasan mengenai sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran umum rencana susunan bab demi bab yang akan 

diuraikan dalam skripsi pembahasan dalam penelitian ini mencakup enam bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara garis besar berkenaan latar belakang, 

penegasan istilah, ruang lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini menjelaskan Teori, kajian terdahulu dan kerangka pikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang dipakai dalam penelitian 

yang terdiri dari jenis dan pendekatan, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 

analisis data. 
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BAB IV GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan tentang profil, kontak, nilai, visi dan misi, serta 

logo media online Bertuahpos.com. 

BAB V LAPORAN PENELITIAN 

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Analisis Framing  

a. Definisi Framing 

Analisis framing adalah salah satu pendekatan untuk melihat 

realitas dibentuk dan dikonstruksi oleh media.
20

 Realitas dapat 

disajikan secara menonjol maupun tidak oleh suatu media. Realitas 

yang disajikan secara menonjol akan lebih mudah diingat oleh 

pembaca, sedangkan realitas yang tidak ditonjolkan oleh media akan 

kurang diingat atau bahkan tidak diketahui oleh pembaca. Dalam 

melakukan pembingkaian (framing) peristiwa politik. Minimal oleh 

sebab adanya tuntutan teknis: keterbatasan-keterbatasan kolom dan 

halaman (pada media cetak) atau waktu (pada media elektronik), 

jarang ada media yang membuat berita sebuah peristiwa secara utuh 

mulai dari menit pertama kejadian hingga ke menit akhir. Atas nama 

kaidah jurnalistik, peristiwa yang panjang, lebar dan rumit, dicoba 

“disederhanakan” melalui mekanisme pembingkaian (framing) fakta-

fakta dalam bentuk berita sehingga layak terbit atau layak tayang. 
21

  

Jadi disini media hanya memilih hal yang menarik ataupun 

penting dari suatu peristiwa yang memiliki nilai berita sehingga 

kemudian hal itulah yang akan lebih diingat atau lebih melekat oleh 

pembaca. Sasaran dari analisis framing, sebagai salah satu metode 

analisis wacana, adalah menemukan  “aturan dan norma” yang 

tersembunyi dibalik sebuah teks. Teknik ini dipergunakan untuk 

mengetahui perspektif atau pendekatan yang dipergunakan oleh sebuah 

media dalam mengkonstruksi sebuah peristiwa. Analisis ini membantu 

kita melihat secara lebih mendalam bagaimana pesan diorganisir, 

                                                             
20

 Eriyanto, “Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media”, (Yogyakarta: 

LkiS, 2002), 76. 
21

 Ibnu Hamad, Op. Cit, 21. 
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digunakan, dan dipahami.
22

 Dengan kata lain framing adalah suatu 

pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang 

yang digunakan oleh media ketika menseleksi isu dan menulis berita. 

Wartawan tidak memframing seluruh bagian berita. Tetapi wartawan 

memilih bagian mana dalam berita yang akan ditonjolkan atau 

dihilangkan serta hendak dibawa kemana berita tersebut. 

Berikut definisi menegenai framing yang disampaikan 

beberapa ahli:
23

  

a) Robert N. Entman, proses seleksi dari berbagai aspek realitas 

sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol 

ketimbang aspek lain. Ia juga menyertakan penempatan informasi-

informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar dari pada sisi yang lain. 

b) William A. Gamson, cara bercerita atau gugusan ide-ide yang 

terorganisisr sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna 

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. 

Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan (package). 

Kemasan itu semacam skema atau struktur pemahaman yang 

digunakan individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan 

yang disampaikan, serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan 

yang ia terima. 

c) Todd Gitlin, strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 

disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada 

khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam 

pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik perhatian 

khalayak pembaca. 

d) David E. Snow and Robert Sanford, pemberian makna untuk 

menafsirkan peristiwa dan kondisi yang relevan. Frame 

mengorganisasikan sistem kepercayaan dan diwujudkan dalam kata 

                                                             
22

 Ibnu Hamad, Op. Cit, 23. 
23

 Eriyanto, Op. Cit, 77. 
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kunci tertentu, anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan 

kalimat tertentu. 

e) Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, strategi konstruksi dan 

memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam 

mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan 

dengan rutinitas dan konvensi pembentukan berita. 

Ada dua aspek dalam framing.
24

 Pertama, memilih 

fakta/realitas. Dalam memilih fakta ini selalu terkandung dua 

kemungkinan yakni apa yang dipilih dan apa yang dibuang oleh 

wartawan. Oleh karenanya, realitas atau peristiwa yang sama sangat 

dimungkinkan dikonstruksi dan diberitakan secara berbeda oleh 

masing-masing media. 

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan 

bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Dalam 

proses ini biasanya wartawan memfokuskan pada upaya penonjolan 

dalam tulisan. Penonjolan tersebut dilakukan dengan cara pemakaian 

kata, kalimat, pengulangan, pemakaian grafis dan foto yang tepat akan 

disajikan kedalam sebuah berita. Akibatnya, bagian tertentu yang 

diberi penonjolan akan terlihat lebih mencolok dibandingkan bagian 

lain. 

b. Model Framing 

Dalam analisis framing terdapat empat model sebagai berikut: 

1. Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame 

yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide.
25

 Bagaimana 

seseorang memaknai suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat 

tanda yang dimunculkan dalam teks. Melalui tulisannya, 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dalam Framing Analysis: 

An Approach to News Discourse menjelaskan, perangkat 

                                                             
24

 Ibid, 81. 
25

 Alex Sobur, Op. Cit, 175. 
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pembingkaian dalam wacana berita dapat di klasifikasikan ke 

dalam empat kategori, mewakili empat dimensi struktural wacana 

berita: struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan 

struktur retoris.
26

 

a) Struktur Sintaksis 

Struktur sintaksis berhubungan bagaimana cara 

wartawan menyusun fakta, dengan mengamati headline, lead, 

latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan, dan penutup. 

b) Struktur Skrip 

Struktur skrip berhubungan bagaimana cara wartawan 

mengisahkan fakta, dengan mengamati kelengkapan berita dari 

5W+ 1H. 

c) Struktur Tematik 

Struktur tematik berhubungan bagaimana cara 

wartawan menuliskan fakta, dilihat dari paragraf, proposisi, 

kalimat, dan hubungan antar kalimat. 

 

d) Struktur Retoris 

Struktur retoris berhubungan bagaimana cara wartawan 

menekankan fakta, dengan melihat dari kata, idiom, 

gambar/foto, dan grafik. 

2. William A. Gamson 

Gamson merupakan ilmuan yang paling konsisten dalam 

mengembangkan konsep framing, Gamson mendefinisikan frame 

sebagai organisasi gagsan atau ide sentral yang mengarahkan 

makna peristiwa-peristiwa yang dihubungkan dengan suati isu.
27

 

Ada dua perangkat bagaimana ide sentral ini diterjemahkan dalam 

teks berita.
28

 Pertama, framing device (perangkat framing). 

                                                             
26

 Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, “Framing Analysis: An Approach to News 

Discourse”, Political Communication, Vol.10, No.1 (1993), 59. 
27

 Alex Sobur, Op. Cit, 177. 
28

 Eriyanto, Op. Cit, 262. 
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Perangkat framing ini ditandai dengan pemakaian kata, 

kalimat, grafik/gambar, dan metafora. Kedua, reasoning devices 

(perangkat penalaran). Perangkat ini berhubungan dengan kohesi 

dan koherensi dari teks tersebut yang merujuk pada gagasan 

tertentu. Pada perangkat ini ditandai dengan dasar pembenar 

tertentu, alasan tertentu, dan sebagainya. Lewat aspek penalaran 

tersebut, khalayak akan menerima pesan sehingga tampak sebagai 

kebenaran, alamiah, dan wajar. 

3. Murray Edelman 

Menurut Edelman, apa yang kita ketahui tentang realitas 

atau tentang dunia tergantung pada bagaimana kita membingkai 

dan mengkonstruksi realitas.
29

 Suatu realitas yang sama dapat 

berbeda jika dikonstruksi dengan cara yang berbeda. Jika pada 

model lain menggunakan perangkat dalam analisis framing, maka 

Edelman menggunakan kategorisasi yang digunakan sebagai alat 

untuk mengetahui bagaimana realitas dipahami dan hadir dalam 

benak khalayak. Kategorisasi bukan hanya persoalan teknis karena 

ia yang akan mengarahkan hendak dibawa kemana berita tersebut. 

Rubrikasi adalah salah satu aspek kategorisasi paling 

penting dalam pemberitaan.
30

 Peristiwa digolongkan dalam 

klasifikasi tertentu, dan media yang akan menentukan peristiwa 

tersebut masuk dalam rubrik yang mana.  

c. Analisis Framing Model Robert Entman 

Dalam framing Entman konsep yang paling mendasar adalah 

merujuk pada bagaimana memberikan definisi, penjelasan, evaluasi 

dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka 

berpikir tertentu terhadap peristiwa yang ada.
31

 Dengan memberi 

                                                             
29

 Ibid, 185. 
30

 Ibid, 192. 
31

 Ana Maria Sarmento Gaio, Mondry, Carmia Diahloka, “Analisis Framing Robert 

Entman Pada pemberitaan Konflik KPK VS Polri di VivaNews.co.id dan Detik.com”, JISIP: Jurnal 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol.4, No.3 (2015), 453.  
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tekanan terhadap suatu bagian peristiwa, maka akan membuat 

peristiwa tersebut lebih mencolok/ menonjol dibanding dengan bagian 

yang tidak diberi tekanan.  

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar:
32

 seleksi isu 

dan penonjolan atau penekanan aspek-aspek tertentu dari realitas. 

Seleksi isu berhubungan bagaimana pemilihan fakta, dari realitas yang 

beragam wartawan akan memilih mana aspek yang akan ditonjolkan 

dan mana aspek yang akan dibuang. Sedangkan penonjolan aspek atau 

penekanan aspek-aspek tertentu berhubungan dengan penulisan fakta. 

Ketika wartawan telah memilih isu tertentu, aspek mana yang akan 

ditonjolkan dan aspek mana yang akan dibuang maka dalam 

menulisnya berhubungan dengan pemakaian kata, kalimat, dan 

gambar. 

Untuk mengetahui bagaimana pembingkaian yang dilakukan 

media, Entman membagi perangkat framing ke dalam empat elemen 

sebagai berikut:
33

 

1. Define Problems  

Define problems (pendefinisian masalah) adalah elemen 

yang pertama kali dapat kita lihat mengenai framing. Menekankan 

bagaimana peristiwa dilihat, sebagai apa, atau sebagai masalah apa. 

2. Diagnose Causes  

Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah) 

adalah elemen untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai 

aktor dari suatu peristiwa. Menekankan peristiwa itu dilihat 

disebabkan oleh apa, apa yang dianggap sebagai penyebab dari 

suatu masalah, siapa yang dianggap sebagai penyebab masalah. 

3. Make Moral Judgement 

Make moral judgement (membuat keputusan moral) adalah 

elemen yang dipakai untuk membenarkan argumentasi pada 

                                                             
32

 Hamdan, “Analisis Framing Berita Perseteruan KPK dan Polri di Media Kompas.com 

dan Vivanews.com”, eJurnal Ilmu Komunikasi Vol.2, No.4 (2014), 175. 
33

 Ayub Dwi Anggoro, “Media, Politik dan Kekuasaan”, Jurnal Aristo Vol. 2, No.2 (Juli 

2014), 31. 
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pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Menekankan nilai moral 

apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah, nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau mendelegitimasi suatu 

tindakan.  

4. Treatment Recommendation  

Treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 

adalah elemen yang dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki 

oleh wartawan. Jalan apa yang dipilih wartawan. Menekankan pada 

penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah, jalan 

apa yang harus ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi 

masalah. 

2. Pemberitaan  

a. Definisi Berita 

Istilah “news”, berasal dari bahasa Inggris yang berarti “berita”, 

berasal dari “new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru.
34

 

Dengan arti segala yang baru merupakan informasi yang penting bagi 

khalayak dan dapat disampaikan kepada orang lain dalam bentuk berita 

(news). Dr. Williard G. Blayer mendefinisikan berita sebagai segala 

sesuatu yang hangat dan menarik perhatian sejumlah pembaca, dan 

berita yang terbaik ialah berita yang paling menarik perhatian bagi 

jumlah pembaca yang paling besar.
35

  

Sedangkan menurut Paul De Massenner dalam buku Here’s 

The News: Unesco Associate menyatakan, news atau berita adalah 

sebuah informasi yang penting dan menarik perhatianserta minat 

khalayak pendnegar.
36

 Dari beberapa definisi diatas, maka dapat 

didefinisikan berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide 

terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar 

                                                             
34

 Apriadi Tamburaka, “Agenda Setting Media Massa”, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2012), 134. 
35

 Ibid, 135. 
36

 Haris Sumadiria, “Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature”, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2014), 64. 
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khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, 

atau media online.
37

  

b. Nilai berita 

Peristiwa tidak lantas dapat disebut sebagai berita, tetapi ia 

harus dinilai terlebih dahulu apakah peristiwa tersebut memenuhi 

kriteria nilai berita. Masing-masing media mempunyai kriteria sendiri-

sendiri tentang nilai berita.
38

 Itu jelas akan disesuaikan dengan visi, 

misi, kepentingan media. Bahkan kepentingan individu dalam media 

sedikit banyak juga ikut menentukan sesuatu bisa dikatakan 

mempunyai nilai berita atau tidak. Secara umum, nilai berita tersebut 

dapat digambarkan sebagai berikut:
39

 

a) Prominance 

Nilai berita diukur dari kebesaran peristiwanya atau arti 

pentingnya. Penting di sini berarti kejadian yang berkemungkinan 

mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang punya 

akibat terhadap kehidupan pembaca. Contoh, kecelakaan pesawat 

terbang lebih dipandang berita dibandingkan dengan kecelakaan 

pengendara sepeda motor. 

b) Human Interest 

Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita kalau 

peristiwa lebih banyak mengandung unsur haru, sedih, dan 

menguras emosi khalayak. Berita yang mengandung human 

interest akan melibatkan perasaan manusia. Karena perasaan 

adalah sesuatu yang dalam ada pada diri seseorang, seseorang 

tersebut tertarik untuk membaca dan melihatnya. Contoh, peristiwa 

abang becak yang mengayuh dari Surabaya ke Jakarta lebih 

memungkinkan dipandang berita dibandingkan peristiwa abang 

becak yang mengayuh becaknya di Surabaya saja. 

                                                             
37
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38
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39
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c) Controversy 

Peristiwa yang mengandung konflik lebih potensial disebut 

berita dibandingkan dengan peristiwa yang biasa-biasa saja. 

Contoh, peristiwa kerusuhan antara penduduk pribumi dan Cina 

lebih layak disebut berita dibandingkan peristiwa sehari-hari 

antarpenduduk pribumi. 

d) Unusual 

Berita mengandung peristiwa yang tidak biasa, peristiwa 

yang jarang terjadi. Contoh, ibu yang melahirkan 11 bayi dengan 

selamat lebih disebut berita dibandingkan dengan peristiwa 

kelahiran seorang bayi. 

e) Proximity  

Peristiwa yang dekat lebih layak diberitakan dibandingkan 

dengan peristiwa yang jauh, baik dari fisik maupun emosi dengan 

khalayak. 

c. Kategori Berita 

Selain nilai berita, hal prinsip lain dalam proses produksi berita 

adalah apa yang disebut sebagai kategori berita sebagai berikut:
40

  

a) Hard News 

Hard news menyangkut hal penting yang langsung terkait 

dengan kehidupan pembaca, pendengar, atau pemirsa. Kategori 

berita ini sangat dibatasi oleh waktu dan aktualitas. Bahkan ukuran 

keberhasilan dari kategori berita ini adalah dari sudut kecepatannya 

diberitakan. Pada situs-situs berita internet, laporan langsung di-up 

load, pada up dating informasi yang mesti segera diketahui 

masyarakat. 

b) Feature News 

Feature news peristiwanya bisa jadi bukan termasuk yang 

teramat penting harus diketahui masyarakat, bahkan kemungkinan 
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hal-hal yang telah terjadi beberapa waktu lalu. Yang menjadi 

ukuran dalam kategori berita ini bukanlah informasi dan kecepatan 

ketika diterima oleh khalayak, melainkan apakah informasi yang 

disajikan kepada khalayak tersebut menyentuh emosi dan perasaan 

khalayak. 

c) Social News 

Kisah-kisah kehidupan sosial, seperti sport, bisa masuk ke 

dalam pemberitaan hard atau feature news. Umumnya, meliputi 

pemberitaan yang terkait dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. 

d) Interpretative 

Dalam berita interpretative ini, wartawan berupaya untuk 

memberi kedalaman analisis, dan melakukan survei terhadap 

berbagai hal yang terkait dengan peristiwa yang hendak 

dilaporkan. 

e) Science 

Dalam kategori science, wartawan berupaya untuk 

menjelaskan, dalam bahasa berita, ikhwal kemajuan perkembangan 

keilmuan dan teknologi. 

f) Consumer 

Kategori berita consumer adalah berita untuk membantu 

khalayak yang hendak membeli barang-barang kebutuhan sehari-

hari, baik yang bersifat kebutuhan premier maupun sekunder.  

g) Financial 

Dalam kategori berita financial memfokuskan perhatiannya 

pada bidang-bidang bisnis, komersil, atau investasi. Para 

penulisnya umumnya mempunyai referensi akademis atau 

kepakaran terhadap subyek yang dibahasnya. 

3. Media Online 

Media online sering disebut sebagai new media. New media adalah 

bentuk-bentuk media dan isi media yang diciptakan untuk dibentuk oleh 

perubahan teknologi.
41

 Media online saat ini lebih digemari dibandingkan 

dengan media konvensional karena kecepatan serta kemudahan dalam 
                                                             

41
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mengakses suatu informasi di manapun dan kapanpun. Perkembangan 

media online awalnya dikembangkan di barat ketika surat kabar The Wall 

Street Journal menawarkan layanan pada Compuserve dan informasi 

keuangan, bahwa ada ruang di mana pembayaran bisa dilakukan melalui 

internet.
42

 Sedangkan di Indonesia sendiri koneksi internet digagas 

pertama kali oleh Joseph Lukuhay dengan mengambangkannya di 

kampusnya. UI adalah salah satu kampus yang dipeloporinya, dengan 

munculnya UINet. 

Media online memiliki wilayah pembaca tersendiri hanya saja 

media onlie memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh media cetak dan 

elektronik. Keunggulan media online tersebut yaitu:
43

   

a. Up to date,  media online dapat melakukan pembaruan suatu informasi 

atau berita dari waktu ke waktu kapan saja dan dimana saja. 

b. Real time, cara penyajian berita yang sederhana tersebut menjadikan 

media online menyajikan informasi atau berita saat peristiwa 

berlangsung. 

c. Praktis, media online terbilang praktis karena kemudahan untuk 

mendapatkan informasi atau berita, kapan saja bila diinginkan media 

online dapat dibuka dan dibaca sejauh didukung jaringan internet. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Dalam membuat penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

terdahulu yang akan dijadikan sebagai referensi dan sebagai pengarah bagi 

penulis untuk membuat penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang 

digunakan peneliti ialah: 

Pertama, jurnal penelitian dari Rieka Mustika dengan judul Analisis 

Framing Pemberitaan Media Online Mengenai Kasus Pedofilia di Akun 

Facebook.
44

 Penelitian ini menggunakan analisis framing milik Robert N. 
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Entman dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang prosedur 

penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media membingkai 

suatu realitas berita mengenai pedofilia melalui akun facebook yang dimuat 

dalam portal berita Republika.co.id dan Kompas.com. hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa ada perbedaan dalam membingkai berita antara 

Kompas.com dan Republika.co.id. perbedaan tersebut terlihat dari pemilihan 

narasumber, Republika.co.id sebagai media bernafaskan islam selalu memlilih 

narasumber yang memiliki pemikiran islam. Sementara kompas.com sebagai 

media nasional dengan ideologi humanisme lebih memilih tokoh pejabat 

pemerintah sebagai sumber berita dan terlihat lebih umum dalam membingkai 

pemberitaan. 

Subjek penelitian tersebut menggunakan dua media yakni 

Republika.co.id dan Kompas.com, sedangkan peneliti hanya mengambil satu 

media yakni Bertuahpos.com. Selain itu, objek penelitian ini adalah 

pemberitaan mengenai pedofilia melalui akun facebook. Sedangkan peneliti 

mengambil objek penelitian pemberitaan dukungan kepala daerah Riau 

terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin.  

Kedua, jurnal penelitian dari Ayub Dwi Anggoro dengan judul Media, 

Politin dan Kekuasaan (Analisis Framing Robert N. Entman Tentang 

Pemberitaan Hasil Pemilihan Presiden , 9 Juli 2014 di TV One dan Metro 

TV).
45

 Dengan menggunakan pendekatan analisis framing Robert N. Entman, 

identifikasi tentang penggunaan media televisi untuk kepentingan politik demi 

mencapai kekuasaan di klasifikasikan dengan melakukan analisis bingkai 

sebuah peristiwa yang diberitakan yakni berita soal Pilpres 2014 di kedua 

korporasi media tersebut melalui pembahasan define problems, diagnose 

causes, make moral judgement, dan treatment recommendation berita hasil 

pemilihan presiden pada 9 Juli 2014 oleh TV One dan Metro TV. Dari analisis 

tersebut ditemukan keberpihakan media pada pasangan calon residen dalam 

konten pemberitaan yang disiarkan. TV One membingkai program 
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pemberitaan yang menceritakan Prabowo dan Hatta Rajasa sebagai pemenang 

pemilu 2014-2019. Sedangkan Metro TV, pasangan Joko Widodo dan Jusuf 

Kalla sebagai pemenang pemilu 2014-2019. 

Subjek penelitian tersebut mengambil media massa elektronik yaitu 

Metro TV dan TV One, sedangkan peneliti mengambil subjek media online 

yaitu Bertuahpos.com. Selain itu objek penelitiannya juga berbeda, pada 

penelitian tersebut mengaambil pemberitaan hasil pemilihan presiden, 

sedangkan peneliti mengambil objek pemberitaan dukungan kepala daerah 

Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin.  

Ketiga, jurnal penelitian dari Ana Mariana Sarmento Gaio, Carmia 

Diahloka dengan judul Analisis Framing Robert Entman Pada Pemberitaan 

Konflik KPK VS Polri di Vivanews.co.id dan Detiknews.com.
46

 penelitian ini 

menggunakan framing milim Robert Entman yang berfokus pada bagaimana 

mendefinisikan suatu masalah, apa/siapa penyebab masalah, keputusan moral 

apa yang terdapat dalam berita tersebut, dan apa penyelesaian yang ditawarkan 

oleh wartawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana suatu 

media membingkai dan mengkonstruksikan realitas berita mengenai konflik 

KPK dan Polri di Vivanews.co.id dan Detiknews.com. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam mengkonstruksi dan 

membingkai konflik KPK dan Polri baik Vivanews.co.id dan Detiknews.com 

memiliki kesan yang berbeda. Dimana Vivanews.co.id cenderung memojokan 

Jokowi bahwa keputusan nya dalam mengajukan Budi Gunawan sebagai calon 

Kapolri adalah awal dari konflik tersebut, namun berbeda Detiknews.com 

yang mana meminta presiden Jokowi mengakhiri konflik tersebut dengan 

mempertimbangkan masukkan dari tim independennya. 

Subjek penelitian tersebut menggunakan dua media yakni 

Vivanews.co.id dan Detiknews.com, sedangkan peneliti hanya mengambil 

satu media yakni Bertuahpos.com. Selain itu, objek penelitian ini adalah 

pemberitaan mengenai konflik KPK vs Polri. Sedangkan peneliti mengambil 
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objek penelitian pemberitaan dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-

Ma’ruf Amin.  

Keempat, jurnal penelitian dari Hamdan dengan judul Analisis 

Framing Berita Perseteruan KPK dan Polri di Media Kompas.com dan 

Vivanews.com.
47

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis 

media online Kompas.com dan Vivanews.com dalam membingkai 

pemberitaan perseteruan KPK dan Polri kasus simulator SIM. Tipe penelitian 

ini  menggunakan interpretatif kualitatif dengan metode penelitian analisis 

framing. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis framing model Robert N. Entman dengan empat 

perangkatyaitu Define Problems, Diagnose Causes, Make Moral Judgement, 

dan Treatment Recommendation. 

Hasil dari peneilitian ini adalah media online Vivanews.com terlihat 

lebih selektif dalam pemilihan berita dan berusaha menonjolkan berita yang 

dipilih dengan pemakaian kata atau kalimat yang menarik serta 

menyembunyikan fakta-fakta sesuai realitas yang ada. Sebaliknya, 

Kompas.com lebih menampilkan berita sesuai fakta yang ada itu terlihat dari 

pemilihan berita yang diangkat dan penulisan fakta yang ditampilkan. 

Subjek penelitian tersebut menggunakan dua media yakni 

Kompas.com dan Vivanews.co.id, sedangkan peneliti hanya mengambil satu 

media yakni Bertuahpos.com. Selain itu, objek penelitian ini adalah 

pemberitaan mengenai konflik KPK vs Polri. Sedangkan peneliti mengambil 

objek penelitian pemberitaan dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-

Ma’ruf Amin.  

Kelima, jurnal penelitian dari Diah Permata Sari dengan judul Analisis 

Framing pemberitaan Tiga Tahun pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

di Majalah Gatra.
48

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui majalah Gatra 

Membingkai pemberitaan tiga tahun pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf 

Kalla. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analisis isi 
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kualitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis framing model 

Robert Entman dengan empat perangkat unit analisis Define Problems 

(Pendefinisian Masalah), Diagnose Causes (Sumber Masalah), Make Moral 

Judgement (Membuat Keputusan Moral), dan Treatment Recommendation 

(Menekankan Penyelesaian). 

Hasil penelitan menunjukan bahwa majalah Gatra dalam membingkai 

berita cenderung subjektif dan memihak pemerintah. Hal ini tampak pada 

narasi pemberitaan, visual image, penyajian hasil evaluasi lembaga survey, 

serta pemilihan narasumber yang kurang berimbang antara plus minus 

evaluasi kinerja pemerintah terkait isu kebebasan berpendapat, SARA, dan 

konsensus nasional. 

Subjek penelitian tersebut mengambil media massa cetak yaitu majalah 

Gatra, sedangkan peneliti mengambil subjek media online yaitu 

Bertuahpos.com. Selain itu objek penelitiannya juga berbeda, pada penelitian 

tersebut mengaambil pemberitaan tiga tahun pemerintahan Joko Widodo dan 

Jusuf Kalla, sedangkan peneliti mengambil objek pemberitaan dukungan 

kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin.  

 

C. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini kerangka pikir diperoleh atas peristiwa dukungan 

kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin yang kemudian diberitakan 

oleh media online Bertuahpos.com. Sebagai konstruksi realitas, pemberitaan 

dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin merupakan hasil 

dan proses produksi oleh wartawan. Wartawan yang membentuk peristiwa 

mana yang ditampilkan dan mana yang tidak. 

Peristiwa dan realitas bukanlah diseleksi, melainkan di kreasi oleh 

wartawan. Dalam fungsi agenda setting dinyatakan bahwa media massa 

memiliki wewenang untuk menentukan berita/peristiwa mana yang akan 

diberitakan dan mana yang harus disembunyikan kemudian dari pemberitaan 

oleh media online tersebut akan dianasis dengan analisis  framing model 
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Robert N. Entman. Entman membagi perangkat frmaing kedalam empat 

elemen sebagai berikut:
49

 

1. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

Pada elemen ini melihat bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat, 

sebagai apa, atau sebagai masalah apa. 

2. Diagnose Causes (Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah) 

Pada elemen ini melihat peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa, 

apa yang dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah, siapa (aktor) 

yang dianggap sebagai penyebab masalah. 

3. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) 

Pada elemen ini melihat nilai moral apa yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah, nilai moral apa yang dipakai untuk  melegitimasi 

atau mendelegitimasi suatu tindakan. 

4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)  

Pada elemen ini melihat penyelesaian apa yang ditawarkan media 

untuk mengatasi masalah/isu, jalan apa yang ditawarkan dan harus 

ditempuh untuk mengatasi masalah. 
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Gambar 2.1 
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BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial 

yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun 

tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia, serta peneliti tidak berusaha 

menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang diperoleh dan 

dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
50

 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang 

ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 

realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 

gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
51

  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah media online Bertuahpos.com. 

sedangkan objeknya adalah berita seputar pemberitaan dukungan kepala 

daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin. 

 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal dan selesai dalam 

waktu empat bulan yakni Mei - Agustus 2019. 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah teks berita pada 

media online Bertuahpos.com tentang dukungan kepala daerah Riau 
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terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis 

17 berita yang diambil dari media online Bertuahpos.com. Berikut daftar 

berita yang akan dianalisis terkait pemberitaan dukungan kepala daerah 

Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin. 

Tabel 3.1  

Daftar Berita yang Akan Dianalisis  

 

 No Hari/Tanggal Judul Berita 

1 Rabu, 10 Oktober 2018 Syamsuar Tanda Tangan Dukung Jokowi 

Atas Nama Gubernur Terpilih, Bawaslu 

Riau: Tidak Etis. 

2 Kamis, 11 Oktober 2018 Terang-Terangan Dukung Jokowi Atas 

Nama Gubernur dan Bupati, Seluruh 

Kepala Derah Riau Terancam 2 Tahun 

Penjara. 

3 Kamis, 11 Oktober 2018 Syamsuar Deklarasi Dukung Jokowi, Ini 

Tanggapan PAN Riau. 

4 Kamis, 11 Oktober 2018 Bupati Minta Cuti Deklarasi Dukung 

Jokowi, Sekdaprov  Riau: Kami Wajib 

Memberikan Hak Itu.  

5 Kamis, 11 Oktober 2018 PKS Riau: Kita Tidak Bisa Halangi 

Syamsuar Dukung Jokowi. 

6 Jumat, 12 Oktober 2018 Kepala Derah Deklarasi Dukung Jokowi, 

Gerindra Riau: Mereka Tidak Paham 

Tugasnya. 

 7 Senin, 15 Oktober 2018 Penuhi Panggilan, Siang Ini Perwakilan 

Projo Datangi Kantor Bawaslu Riau.  

 8 Senin, 15 Oktober 2018 Projo Bantah Kepala Daerah Tanda 

Tangan Dukungan Jokowi Atas Nama 

Bupati dan Walikota. 

 9 Rabu, 17 Oktober 2018 Dukung Jokowi, Firdaus Akan Dilaporkan 

Demokrat ke SBY. 

10 Jumat, 19 Oktober 2018 Sukiman: Gak Ada Dukung-Dukungan. 

11 Jumat, 19 Oktober 2018 Projo Sebut Naskah Deklarasi Dukungan 

Kepala Daerah Palsu, Bawaslu Riau: 

Silahkan Saja. 

12 Senin, 22 Oktober 2018 Deklarasi Dukung Jokowi, Bawaslu Riau 

Periksa Bupati Inhil Hari Ini. 

13 Selasa, 23 Oktober 2018 Firdaus: Sebagai Pribadi, Saya Dukung 

Jokowi. 

14 Kamis, 25 Oktober 2018 Siang Ini, Bupati Pelalawan Akan Penuhi 

Panggilan Bawaslu Riau. 

15 Jumat, 26 Oktober 2018 Usai Diperiksa Bawaslu Riau, Irwan Nasir 
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Sebut Dukung Jokowi Sebagai Presiden. 

16 Senin, 29 Oktober 2018 Pagi Ini Bupati Bengkalis, Tersisa 2 

Kepala Daerah yang Belum Penuhi 

Panggilan Bawaslu Riau. 

17 Rabu, 31 Oktober 2018 Berikan Klarifikasi ke Bawaslu Riau, 

Seluruh Kepala Daerah Klaim Tak Salah 

Dukung Jokowi. 

 

2. Data Sekunder 

Adapun sumber data sekunder adalah sumber-sumber lain yang 

mendukung penelitian ini seperti buku referensi, jurnal penelitian, hasil 

survei dan artikel untuk memperkuat dan melengkapi informasi dalam 

penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini 

adalah dokumentasi yaitu peneliti mengambil data-data dari catatan, 

dokumentasi. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh seperti berita dukungan 

kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin, foto naskah pernyataan 

dukungan dan aturan Undang-Undang tentang pemilu. 

 

F. Validitas Data 

Setelah penelitian seselai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah 

validitas data untuk menguji keabsahan data tersebut. Disini validitas data 

yang digunakan peneliti adalah dengan mengecek ulang hasil analisis framing 

yang sudah dilakukan terhadap 17 berita tersebut. Karena kualitas penelitian 

yang menggunakan analisis ini akan dinilai dari sejauh mana peneliti dapat 

merekam dan merekonstruksi bagaimana realitas dipahami oleh media, serta 

bagaimana peneliti dapat menangkap kecenderungan media dalam mengemas 

dan menyajikan peristiwa tertentu dengan berita tertentu pula.
52

 Dalam hal ini 

berita tentang dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin. 

                                                             
52 Eriyanto, Op.Cit, 73. 
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G. Teknik Analisis Data 

Objek dari rumusan masalah akan diidentifikasi dan dianalisis dengan 

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman. Perangkat framing 

Robert N. Entman dalam penelitian ini dibagi ke empat struktur besar. 

Pertama, define problems membantu peneliti mendefinisikan masalah 

dukungan kepala daerah Riau terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin, dengan melihat 

bagaimana suatu peristiwa dilihat, sebagai apa dan sebagai masalah apa. 

Kedua, diagnose causes membantu peneliti dalam memperkirakan masalah, 

dengan melihat siapa yang dianggap sebagai penyebab masalah. Ketiga, make 

moral judgement membantu peneliti mencari tahu keputusan moral yang 

diangkat oleh media. Keempat, treatment recommendation membantu peneliti 

dalam mencari tahu jalan seperti apa yang ditawarkan dan harus ditempuh 

oleh media dalam upaya penyelesaian masalah dukungan kepala daerah Riau 

terhadap Jokowi-Ma’ruf Amin. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil Bertuahpos.com 

PT Citra Media Bertuah (bertuahpos.com) merupakan perusahaan 

media dan komunikasi (Citra Media Bertuah) di Pekanbaru, Riau – Indonesia, 

dimana salah satu bidang kelola utama ialah media siber atau media 

online, Portal Berita dan Bisnis (Bertuahpos.com).
53

 Nama Bertuahpos.com 

sendiri berasal dari bahasa melayu yaitu bertuah (tuah) atau sakti, hebat, 

sangat sakral, memiliki kehebatan dan lain sebagainya. Sedangkan pos sudah 

pas yakni komunikasi maupun saluran komunikasi. Jadi maksud pemilihan 

nama Bertuahpos dalam media ini adalah sebuah saluran komunikasi yang 

sakral dan hebat dalam memberitakan suatu peristiwa ataupun kejadian 

khususnya di Riau. Bertuahpos.com yang beralamat di JL. Pepaya ujung ini 

sudah 6 tahun berdiri dan dipublikasikan pertama kali pada Senin, 15 April 

2013.
54

 

Bertuahpos.com hadir untuk segmen pembaca Indonesia terkhusus 

untuk wilayah Riau - Sumatera dan sekitarnya.  Untuk memenuhi harapan 

tersebut, hampir 60% konten media kami bernafaskan dunia ekonomi bisnis 

sehingga menjadi rujukan maupun referensi utama masyarakat Riau dan 

sekitarnya. Baik itu yang  berkaitan dengan Finance, Marketing, Market and 

Shoping, Travelling, Retail and SMEs, Property, Lifestyle, Profile UKM, 

Good Shopper, Konsultasi Bisnis, Starbiz, Kolom Bisnis, Public Service, 

Otomotif, Teknologi dan beberapa fitur unik lainnya. Sedangkan 40% lagi 

berupa informasi penting tentang kondisi Riau terkini maupun nasional. 

Dalam menyajikan berita, Bertuahpos.com lebih mengedepankan berita yang 

clean and clear yakni bukan hanya mengedepankan kecepatan dalam 

mempublikasikan suatu berita, namun prioritas utamanya adalah kebenaran 

informasi yang akan dipublikasikan dan diterima oleh masyarakat.
55

 

                                                             
53 Bertuahpos.com, “Profil”, Dalam https://www.bertuahpos.com/page/profil.html, 

(diakses 05 Oktober 2019). 
54

 Dokumentasi Bertuahpos.com 
55 Dokumentasi Bertuahpos.com 
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Saat ini Bertuahpos.com juga sudah terferivikasi administrasi dan 

faktual oleh dewan pers dengan nomor 355/DP-Terferivikasi/K/VI/2009.
56

 

Selain itu, Bertuahpos.com juga terus mengalami pertumbuhan khususnya 

dilihat dari tingkat kunjungan ke portal berita dan bisnis bertuahpos.com yang 

setiap hari, setiap jam dan setiap detik mengalami peningkatan. Rata-rata 

kunjungan bertuahpos.com berkisar 40.000-50.000 pengunjung setiap harinya. 

Target traffic atau kunjungan dalam jangka pendek dan menengah ini minimal 

100.000 pengunjung setiap harinya dengan dominasi pembaca terbesar dari 

masyarakat Riau. Selain itu, beberapa media di Pekanbaru bahkan Nasional 

baik cetak maupun online menjadikan bertuahpos.com sebagai bahan referensi 

mereka dalam membuat berita, bahkan malah mengutip keseluruhan artikel 

yang ada di Bertuahpos.com untuk dimuat di media mereka. Berfokus menjadi 

media siber utama masyarakat Indonesia terkhusus masyarakat Riau yang 

membutuhkan informasi berita dan bisnis terpercaya dan bertanggung jawab.
57

 

CITRA MEDIA BERTUAH 

NOTARIS ANISA IKHSAN SH, M.Kn 

AKTA NOMOR 21 TANGGAL 30 JUNI 2011 

KEMENHUMHAM 

NOMOR: AHU-0093703.AH.01.09.TAHUN 2011 TANGGAL 18 

NOVEMBER 2011 

TANDA DAFTAR PERUSAHAAN (TDP) 

NOMOR: 03.181.934.5-216.000 

BADAN PELAYANAN TERPADU TENTANG IZIN GANGGUAN 

NOMOR 6324/BPT/XII/2013 

SURAT IZIN USAHA JASA KOMUNIKASI DAN INFORMASI 

NOMOR: 555/KOMINFO-POSTEL/2550 

NOMOR POKOK WAJIB PAJAK (NPWP) 

03.181.934.5-216.000 

SURAT PENGUKUHAN PENGUSAHA KENA PAJAK 

                                                             
56 Dokumentasi Bertuahpos.com 
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(diakses 05 Oktober 2019). 
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NOMOR: S5PKP/WPJ.02/KP.0403/2014 

SURAT KETERANGAN FISKAL 

NOMOR: 5207/SKF/X/2013
58

 

 

B. Kontak 

Alamat : Jl. Nenas No.30 Sukajadi-Pekanbaru, Riau Indonesia 

Telpon : (62-761) 840577/0811753750 

Fax : (62-761) 29076 

Email : bertuahpos@gmail.com/ redaksi@bertuahpos.com 

Web : www.bertuahpos.com
59

   

 

C. Nilai, Visi dan Misi Bertuahpos.com  

1. Nilai Bertuahpos.com 

Dalam menjalankan usahanya, seluruh elemen PT Citra Media 

Bertuah dan Anak Perusahaan menjunjung tinggi:
60

 

a. Integritas 

Memiliki kejujuran, tanggung jawab dan konsisten terhadap 

semua tindakan dalam mencapai tujuan Perusahaan.  

b. Komitmen 

Mampu memenuhi kesepakatan dan janji dengan penuh 

tanggung jawab. 

c. Terbuka 

Mudah menerima masukan dan mampu menyesuaikan diri 

terhadap setiap perubahan lingkungan yang terjadi.  

d. Rasional 

Mampu melakukan kegiatan secara terencana, teratur, dan 

penuh pertimbangan serta perhitungan yang matang. 

                                                             
58 Bertuahpos.com, “Profil”, Dalam https://www.bertuahpos.com/page/profil.html, 

(diakses 05 Oktober 2019). 
59 Bertuahpos.com, “Contact us”, Dalam https://www.bertuahpos.com/page/profil.html, 

(diakses 05 Oktober 2019). 
60 Dokumentasi Bertuahpos.com 
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e. Visioner 

Mampu melihat kedepan atau rencana jangka panjang, tanpa 

adanya batasan dan halangan, dan bisa melakukan rencana dan targe 

yang ditetapkan. 

2. Visi Bertuahpos.com 

Menjadi Perusahaan Media Siber Bertaraf Internasional Menuju 

Kehidupan Berkualitas.
61

 

3. Misi Bertuahpos.com 

Adapun misi dari media online Bertuahpos.com adalah sebagai 

berikut:
62

 

a. Sebagai referensi utama media siber di Indonesia 

b. Saluran media digital yang kritis, edukatif dan bertanggung jawab 

c. Mengoptimalkan nilai Perusahaan, konstribusi terhadap pemegang 

saham, dan tanggung jawab sosial. 

d. Membangun sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki 

integritas, kreativitas, dan tata nilai positif. 

e. Mewujudkan hubungan yang harmonis dengan para pemangku 

kepentingan (stakeholders) 

 

D. Logo Media Online Bertuahpos.com 

Gambar 4.1 

Logo Bertuahpos.com 

 
              Sumber: Bertuahpos.com 

                                                             
61 Dokumentasi Bertuahpos.com 
62 Dokumentasi Bertuahpos.com 



35 

 

 

Logo media online Bertuahpos.com seperti diatas mengambil dari awal 

huruf bertuahpos itu sendiri yakni huruf B. Sedangkan untuk pemilihan warna 

dalam logo ini adalah warna merah pada lingkaran di huruf B dan “bertuah” 

yang warnanya cenderung lebih kepada profesional namun elegan. Selain itu 

warna merah disini adalah untuk penegasan karena merah itu lebih kontras. 

Merah juga punya makna berani, yakni berani dalam mengkritisi kebijakan 

untuk menjalankan fungsi kontrol sosial dan itu salah satu fungsi pers. 

Sedangkan pemilihan warna abu-abu pada kata “pos” lebih kepada estetika. 

Kemudian warna merah, kuning dan hijau setengah lingkaran pada huruf B 

melambangkan kemelayuan. Karena tiga warna tersebut adalah warna 

kebesaran melayu. Setengah lingkaran pada huruf B juga mempunyai makna 

yang melambangkan globe dunia, yakni keterbukaan arus informasi yang 

disuguhkan kepda pembaca luas, cepat, akurat, balance dan clear.
63
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E. Struktur Organisasi  

Gambar 4.2 

Struktur Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Portal Bertuapos.com 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang peneliti lakukan di 

Bertuahpos.com mengenai isu kepala daerah dukung Jokowi dengan 

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman periode Okrober – 

November 2018, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Define problems (pendefinisian masalah) yang ditekankan oleh 

Bertuahpos.com menunjukkan kalau Bertuahpos.com melihat isu kepala 

daerah bukan hanya sebagai masalah hukum tetapi disisi lain 

Bertuahpos.com juga melihat isu ini sebagai masalah politik dan etika 

karena kepala daerah dukung capres Jokowi. Hal ini diperkuat dengan 

meletakkan isu ini di rubrik politik hukum.  

2. Diagnose causes (sumber masalah) yang ditekankan oleh Bertuahpos.com 

menunjukkan kalau Bertuahpos.com menganggap kepala daerah sebagai 

sumber masalah atau aktor yang menyebabkan masalah ini. Meskipun 

beberapa pihak tidak keberatan dengan dukungan yang dilakukan kepala 

daerah kepada capres Jokowi. Tetapi disini Bertuahpos.com menempatkan 

penilaian hukum kepada kepala daerah sehingga kepala daerah dianggap 

sebagai penyebab masalah. 

3. Make moral judgement (membuat keputusan moral) yang ditekankan oleh 

Bertuahpos.com adalah kalau tindakan yang dilakukan kepala daerah 

adalah dukungan yang positif walaupun menggunakan nama jabatan. Hal 

ini terlihat dari pernyataan PKS Riau kalau dana daerah baru bisa diambil 

kalau kepala daerah dukung petahana. Selain itu, kepala daerah juga 

menekankan kalau secara pribadi dukung Jokowi sebagai calon presiden 

dan sebagai bupati dukung Jokowi sebagai presiden. 

4. Treatment recommendation (penyelesaian masalah) yang ditekankan oleh 

Bertuahpos adalah merekomendasikan masalah ini agar tidak 

ditindaklanjuti. Sebagai konsekuensi melihat masalah ini dari hukum dan 
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setelah dilakukan pemanggilan, Bertuahpos.com merekomendasikan kalau 

kasus ini tidak akan ditindaklanjuti karena tidak terpenuhi unsur 

pelanggaran pidana sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilu. Begitupun dari partai yang akan 

memberikan sanksi juga tidak ditindaklanjuti sanksinya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian berita kepala daerah dukung Jokowi di 

Bertuahpos.com, maka ada beberapa saran yang diberikan peneliti kepada 

Bertuahpos.com sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan wawancara mendalam untuk 

mengetahui secara langsung bagaimana wartawan dalam membingkai 

berita. 

2. Untuk pembaca agar bisa lebih kritis dalam menerima informasi dari suatu 

media serta tidak mudah untuk langsung mengikuti kehendak suatu media. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dalam menganalisis berita tidak hanya bisa 

menggunakan model Robert N. Entman tetapi juga dapat menggunakan 

model lain sehingga akan menghasilkan frame yang berbeda.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

  

 

Syamsuar Tanda Tangan Dukung Jokowi Atas Nama Gubernur 

Terpilih, Bawaslu  Riau: Tidah Etis 

 
 

Lampiran 1 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Terang-Terangan Dukung Jokowi Atas Nama Gubernur dan Bupati, 

Seluruh Kepala Derah Riau Terancam 2 Tahun Penjara. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Syamsuar Deklarasi Dukung Jokowi, Ini Tanggapan PAN Riau. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 



 

 

 

Bupati Minta Cuti Deklarasi Dukung Jokowi, Sekdaprov   

Riau: Kami Wajib Memberikan Hak Itu. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 



 

 

 

PKS Riau: Kita Tidak Bisa Halangi Syamsuar Dukung Jokowi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 



 

 

 

Kepala Derah Deklarasi Dukung Jokowi, Gerindra Riau:  

Mereka Tidak Paham Tugasnya. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Penuhi Panggilan, Siang Ini Perwakilan Projo  

Datangi Kantor Bawaslu Riau. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Projo Bantah Kepala Daerah Tanda Tangan Dukungan  

Jokowi Atas Nama Bupati dan Walikota. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 



 

 

Dukung Jokowi, Firdaus Akan Dilaporkan 

Demokrat ke SBY 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 



 

 

Sukiman: Gak Ada Dukung-Dukungan 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 



 

 

 

 

Projo Sebut Naskah Deklarasi Dukungan Kepala Daerah  

Palsu, Bawaslu Riau: Silakan Saja 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Deklarasi Dukung Jokowi, Bawaslu Riau Periksa  

Bupati Inhil Hari Ini 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 



 

 

Firdaus: Sebagai Pribadi,  

Saya Dukung Jokowi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Siang Ini, Bupati Pelalawan Akan Penuhi  

Panggilan Bawaslu Riau 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 



 

 

Usai Diperiksa Bawaslu Riau, Irwan Nasir Sebut  

Dukung Jokowi Sebagai Presiden 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 



 

 

Pagi Ini Bupati Bengkalis, Tersisa 2 Kepala Daerah  

yang Belum Penuhi Panggilan Bawaslu Riau 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Berikan Klarifikasi ke Bawaslu Riau, Seluruh 

Kepala Daerah Klaim Tak Salah Dukung Jokowi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Naskah Pernyataan Dukungan 

 

 

 

  

Lampiran 18 
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